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Article Info Abstrak 

Article History Pendidikan karakter merupakan salah satu pilar penting dalam membentuk 

generasi muda yang berintegritas dan antikorupsi. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan sosialisasi 

perilaku berintegritas dan antikorupsi kepada siswa dan guru di SMAN 1 Kota 

Serang. Kegiatan dilaksanakan pada Kamis, 12 Juni 2025, pukul 09.00–11.30 

WIB, dengan melibatkan 50 siswa, perwakilan guru, dan beberapa alumni SMAN 

1 Kota Serang. Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi, diskusi 

interaktif, dan simulasi studi kasus. Berdasarkan hasil kuesioner pasca kegiatan, 

sebagian besar peserta menyatakan memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep integritas dan antikorupsi, serta menunjukkan antusiasme dan 

partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif dan interaktif yang digunakan efektif dalam meningkatkan 

kesadaran peserta terhadap pentingnya nilai integritas dalam kehidupan sehari-

hari. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam membangun budaya 

sekolah yang berlandaskan integritas dan antikorupsi. 
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PENDAHULUAN  

Integritas dan antikorupsi tidak hanya menjadi isu hukum, tetapi juga erat kaitannya 

dengan pendidikan karakter. Menurut Lickona (1991), pendidikan karakter di sekolah harus 

menekankan pada nilai-nilai universal seperti kejujuran, rasa hormat, dan tanggung jawab yang 

relevan dengan upaya pencegahan korupsi sejak dini. Sejalan dengan itu, Narvaez & Lapsley 

(2009) menegaskan bahwa perkembangan moral dan identitas peserta didik akan sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan yang menanamkan nilai integritas secara konsisten. 

Berbagai penelitian juga menekankan pentingnya strategi pembelajaran yang kreatif. Rahayu 

(2018) menunjukkan bahwa media permainan edukatif efektif dalam menanamkan nilai 

kejujuran pada anak, yang bisa menjadi pendekatan alternatif dalam pendidikan antikorupsi. 

Sementara itu, Susilo (2021) menyoroti efektivitas simulasi kasus dalam melatih keterampilan 

pengambilan keputusan berbasis integritas. Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan PKM di SMAN 

1 Kota Serang yang menggunakan metode simulasi peran (role play) untuk melatih siswa dalam 

menghadapi dilema etika. Selain itu, Nurhidayat (2020) menegaskan bahwa perilaku antikorupsi 

perlu diintegrasikan sejak pendidikan dasar agar menjadi kebiasaan yang tertanam kuat dalam 

diri siswa. Oleh karena itu, kegiatan PKM ini tidak hanya sebatas sosialisasi, tetapi juga 

berupaya memberikan pengalaman langsung melalui diskusi, simulasi, dan sharing dari guru 

maupun alumni. 

mailto:rika.sadiyah@umj.ac.id


http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jpml 

     ||Volume||8||Issue||2||Desember||2025|| 

p-ISSN: 2655-6677 

e-ISSN: 2655-6820 

pp. 461-467 
 

462 
 

Integritas dan antikorupsi merupakan nilai fundamental yang mencakup kejujuran, 

tanggung jawab, dan konsistensi dalam bertindak sesuai dengan nilai moral (Kidder, 2009). Di 

era globalisasi, tantangan terhadap perilaku berintegritas semakin kompleks, terutama di 

kalangan pelajar yang rentan terhadap pengaruh negatif seperti plagiarisme, kecurangan 

akademik, serta pelanggaran etika (Komisi Pemberantasan Korupsi, 2022). Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Kota Serang, sebagai salah satu sekolah unggulan di Provinsi Banten, memiliki 

peran strategis dalam membentuk karakter siswa yang berintegritas dan antikorupsi (Almerico, 

2014; Basri, 2019). Namun demikian, hasil wawancara awal dan observasi menunjukkan bahwa 

masih terdapat permasalahan di lapangan. Sebagian siswa menganggap perilaku curang dalam 

ujian merupakan hal yang wajar, penggunaan karya orang lain tanpa mencantumkan sumber 

masih sering terjadi, serta pemahaman tentang praktik gratifikasi dan korupsi dalam kehidupan 

sehari-hari masih rendah. Selain itu, guru belum memiliki materi pembelajaran yang sistematis 

terkait pendidikan antikorupsi, dan peran alumni dalam memberikan teladan integritas kepada 

adik kelasnya masih terbatas. Kondisi ini berpotensi menghambat terwujudnya budaya sekolah 

yang menjunjung tinggi integritas. 

Berdasarkan situasi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dapat meningkatkan kesadaran, pengetahuan, sekaligus membangun komitmen siswa, guru, 

dan alumni terhadap nilai-nilai integritas. Tujuan kegiatan ini adalah: (1) Meningkatkan 

pemahaman siswa tentang pentingnya perilaku berintegritas dan sikap antikorupsi dalam 

kehidupan sehari-hari. (2) Memberikan bekal kepada guru mengenai strategi pembelajaran nilai 

integritas dan antikorupsi yang dapat diintegrasikan dalam kegiatan belajar mengajar. (3) 

Menguatkan peran alumni sebagai role model integritas bagi siswa SMAN 1 Kota Serang. (4) 

Mendorong terbentuknya budaya sekolah yang berlandaskan nilai kejujuran, tanggung jawab, 

dan konsistensi. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini melibatkan 50 siswa, beberapa guru, serta 

perwakilan alumni SMAN 1 Kota Serang, dengan fokus pada penyampaian nilai-nilai integritas 

dan antikorupsi melalui pendekatan edukatif dan interaktif (Sa’diyah, R., dkk., 2021). Kegiatan 

ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam membentuk budaya sekolah yang 

berlandaskan integritas (Putra, 2018; Rahmawati, 2020). 

 

METODE  

Kegiatan PKM dilaksanakan pada Kamis, 12 Juni 2025, pukul 09.00–11.30 WIB di aula 

SMAN 1 Kota Serang. Peserta terdiri dari 50 siswa perwakilan dari kelas X dan XI serta 

beberapa guru dan alumni. Metode yang digunakan meliputi:    

1. Penyampaian Materi: Sesi ceramah interaktif selama 60 menit mengenai definisi, prinsip, 

dan contoh perilaku berintegritas dan antikorupsi dalam konteks pendidikan. 

2. Diskusi Kelompok: Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mendiskusikan 

studi kasus terkait dilema integritas dan antikorupsi, seperti kecurangan akademik dan 

pelanggaran etika. 
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3. Simulasi Peran: Kegiatan role play untuk melatih pengambilan keputusan berbasis 

integritas dalam situasi nyata (Rahayu, 2018). 

Materi disampaikan oleh tim pengabdian pada masyarakat yang terdiri dari akademisi, 

penyuluh antikorupsi dan praktisi pendidikan. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner sederhana 

untuk mengukur persepsi pemahaman peserta setelah kegiatan (Sa’diyah, R., dkk., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM berlangsung lancar dengan tingkat partisipasi yang tinggi dari peserta. 

Rangkaian acara dimulai dengan sesi pembukaan dan sambutan dari pihak sekolah serta tim 

pelaksana, yang menekankan pentingnya integritas dan budaya antikorupsi di lingkungan 

pendidikan. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi utama oleh 

narasumber yang membahas konsep integritas, bentuk-bentuk perilaku antikorupsi, serta contoh 

kasus sehari-hari yang dekat dengan kehidupan siswa. Pada sesi ini, guru dan alumni juga turut 

berbagi pengalaman nyata mengenai tantangan menjaga kejujuran di lingkungan akademik 

maupun dunia kerja. Setelah itu, peserta mengikuti diskusi kelompok untuk mengidentifikasi 

permasalahan integritas yang sering mereka hadapi, seperti tekanan teman sebaya, praktik 

mencontek, hingga kurangnya teladan dari lingkungan sekitar. Hasil diskusi kemudian 

dipresentasikan di depan kelompok lain untuk memunculkan pandangan yang lebih beragam. 

Kegiatan dilanjutkan dengan simulasi peran (role play), di mana siswa diminta memerankan 

situasi dilema etika dan mencari solusi berbasis integritas. Simulasi ini membantu peserta 

berlatih mengambil keputusan yang konsisten dengan nilai moral meskipun masih ada yang 

memerlukan arahan lebih lanjut (Nugroho, 2021). Di akhir sesi, dilakukan forum tanya jawab 

yang memperlihatkan antusiasme peserta. Banyak siswa menanyakan cara menghadapi situasi 

sulit, seperti tekanan untuk mencontek atau melanggar aturan sekolah, sementara guru 

menekankan pentingnya teladan yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil pengisian 

kuesioner pasca kegiatan, 80 persen siswa dan 90 persen guru serta alumni menyatakan 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai konsep integritas dan antikorupsi. Meskipun 

data pre-test tidak dikumpulkan secara kuantitatif, respon kualitatif dari peserta menunjukkan 

adanya persepsi positif terhadap peningkatan wawasan dan kesadaran akan pentingnya perilaku 

berintegritas. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM telah memberikan dampak 

edukatif yang signifikan dalam memperkuat nilai-nilai integritas di lingkungan sekolah. 

Namun, keterbatasan waktu menjadi tantangan dalam mendalami topik secara lebih 

komprehensif. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara berkala untuk 

memperkuat budaya integritas dan antikorupsi di sekolah (Zico Junius dkk., 2023). Upaya 

edukasi dan sosialisasi antikorupsi seperti yang dilakukan di SMAN 1 Kota Serang ini sangat 

relevan dan berkontribusi terhadap pencapaian SDGs, terutama Tujuan 16: Perdamaian, 

Keadilan, dan Institusi yang Tangguh (Peace, Justice and Strong Institutions). Pencegahan 

korupsi, penanaman integritas, dan pembangunan institusi yang transparan serta akuntabel adalah 

pilar utama dari SDGs (Sa’diyah, R., Evi Sofia., dkk., 2025). 
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Gambar 1. Foto Pembukaan Kegiatan 

 

 
Gambar 2. Foto Sesi Diskusi Kelompok 
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     Gambar 3 Foto Sesi Tanya Jawab 

 

 
Gambar 4. Foto Penutup dan Dokumentasi Bersama 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berkontribusi dalam memperkuat 

pemahaman siswa, guru, dan alumni SMAN 1 Kota Serang mengenai pentingnya perilaku 
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berintegritas dan antikorupsi. Pendekatan interaktif melalui ceramah, diskusi, dan simulasi 

terbukti efektif dalam menumbuhkan kesadaran serta keterampilan praktis peserta terkait 

penerapan nilai integritas dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan mitra yang semula ditandai oleh rendahnya pemahaman terhadap praktik 

integritas, kecenderungan normalisasi perilaku mencontek, serta terbatasnya strategi guru dalam 

mengintegrasikan pendidikan antikorupsi di kelas, mulai teratasi melalui kegiatan ini. Hasil 

kuesioner pascakegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang konsep integritas, mampu mengenali bentuk perilaku tidak jujur di 

lingkungan sekolah, dan dapat mengemukakan solusi berdasarkan nilai kejujuran dan tanggung 

jawab. 

Selain itu, keterlibatan guru dan alumni dalam kegiatan turut memperkaya proses 

pembelajaran. Guru semakin menyadari perannya sebagai teladan utama dalam pendidikan 

karakter, sedangkan alumni memberikan gambaran nyata mengenai pentingnya integritas di 

dunia kerja dan kehidupan sosial. Kegiatan ini menjawab kebutuhan mitra dalam memperkuat 

budaya sekolah berintegritas. Untuk keberlanjutan, disarankan agar sekolah mengintegrasikan 

nilai-nilai integritas dan pendidikan antikorupsi ke dalam kurikulum dan kegiatan 

ekstrakurikuler, serta melibatkan orang tua dalam proses pembentukan karakter siswa. Kegiatan 

serupa dapat dijadikan model bagi sekolah lain di Kota Serang dan sekitarnya. 
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